
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan di atas penulis 

menarik beberapa kesimpulan tentang : 

1. TPI Desa Pohuwato Timur di adakan untuk meningkatkan nilai 

perekonomian masyarakat nelayan desa pohuwato timur, Tempat 

pelelangan ikan adalah tempat dimana penjual dan pembeli 

melakukan transaksi jual beli ikan dengan cara lelang. Disinila hasil 

tangkapan nelayan akan merasa sangat dihargai karena melalui 

lelang itulah nelayan akan mendapat harga ikan yang sesuai. inilah 

kegiatan di suatu TPI guna mempertemukan antara penjual dan 

pembeli ikan sehingga terjadi tawar menawar  harga ikan yang 

mereka sepakati bersama. 

2. Sebahagian dari Masyrakat Nelayan Desa Pohuwato Timur sangat 

mengharapkan TPI bisa memberikan manfaat yang lebih untuk 

nelayan namun realitas yang ada jau dari harapan nelayan, inilah 

yang menyebabkan nelayan tidak memiliki pilahan lain sehingga 

nelayan lebih memilih badola di bandingkan TPI yang ada di Desa 

Pohuwato Timur. 

Nelayan tak punya pilihan lagi. 

 



5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran 

baik yang berhubungan dengan menguak manfaat tempat pelelangan ikan 

bagi kesejahtraan nelayan Desa Pohuwato Timur, saran tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. TPI yang merupakan tempat pembongkaran ikan dan pelelangan 

ikan hasil tangkapan nelayan sebaiknya dapat memperbaiki 

fasilitas dan melengkapi sara dan prasarana untuk menunjang 

kegiatan di Tempat Pelelangan Ikan Desa Pohuwato Timur 

tersebut. 

2. Lokasi dari TPI yang ada di Desa Pohuwato Timur yang di pandang 

kurang strategis oleh para nelayan kirannya dapat di 

pertimbangkan kembali agar dapt menunnjang kegiatan 

pembongkaran ikan sehingga lebih efektif dan efisien. 

3. Pemerintah kiranya dapat memperhatikan masalah permodalan 

yang di hadapi oleh nelayan yang dalam hal ini telah 

“dimanfaatkan” oleh para badola untuk memonopoli harga ikan 

hasil tangkapan nelayan. 

4. Sosialisasi mengenai fungsi, peran, dan manfaat dari TPI sebagai 

tempat pembongkaran dan pelelangan ikan agar hasil tangkapan 

para nelayan yang ada. kiranya dapat di maksimalkan agar peran 

dari pada TPI terlaksan dengan baik dalam rangka untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelyan. 
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